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Abstracti	

Thisistudyiaimsitoidetermineitheipercentageiof	 company	 that	 conducted	 initial	public	offerings	on	
the	 IDX	 in	 2016-	 2019	 which	 areiclassifiedias	 manipulator,	 non-manipulator	 and	 grey.	
Theiobjectiofithisistudyiisiall	 company	 listediiniIndonesiaiStockiExchange	 that	 conducted	 initial	 public	
offering	 toipublishifinancialistatement	 foritheifinancialiyear	 of	 2018ito	 2019.	 Theisamplingitechnique	
isibyiusingipurposiveisamplingiwhereitheisampleiisidetermined8basedion9certainicriteria8specified8by8the	
author.	 Theidataiwhich	 usediinithisistudy	 areicollected	 usingidocumentationimethod.	
Dataianalysisitechniqueiusediin	 this	 studyiis	 theiquantitativeidescriptiveianalysis8using8Beneish	
Ratio8Index.8Theivariableiin	 this	 study	 is	 the	Day’siSalesiiniReceivable9Index9(DSRI),	Gross9Margin0Index	
(GMI),	Asset9QualityiIndex9(AQI),	Sales	GrowthiIndex	(SGI)	andiTotal	accrualsiTo	TotaliAssets	Indexi(TATA).	
Theiresearchiresultiis	 aniindexianalysisishowed9that	 the	 ratio	 of	 3	 (three)yory7,7%	out	 of	 39isamples	 are	
classified	 as	 manipulator.	 The	 company	 that9belongs	 to	 theicategoryiof	 manipulator	 haveiindicationsiof	
committing	 theifraudito	 the	 presentationiofifinancial9statements.	 Ratioianalysisiindex	 showedothat	 31	 or	
79,5	 %	 are	 classified	 asinonimanipulators.	 	 Company	 that	 belongs	 toithe	 category	 of	 non	
manipulatoridoinotihave	any	indication	of	fraud,	while	the	rest	5	company	or	12,8	%	are	classified	as	grey	
which	indicate	small	possibility	of	committing	the	fraud	to	the	presentation	of	financial	statements.	
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Abstraki	
Penelitianiiniibertujuaniuntukimengetahuiipersentaseiperusahaaniyangimelakukan8penawaran9s

aham	 perdana8di8BEI9padaitahun	 2016-2019iyangitergolong	 manipulator,inon-manipulator	 dan	 grey.	
Objek0penelitian0ini0adalahiseluruhiperusahaanuyang	terdaftar	diiBursa9EfekiIndonesia8yang	melakukan	
penawaran	 umum	 perdana	 untuk	 mempublikasikan0laporan0keuangan0tahun9buku92018	
sampai0dengan02019.0Teknik0pengambilan0sampel	 adalah	 dengan	 menggunakan9purposive9sampling	
dimana	 sampel	 ditentukan	 berdasarkan9kriteria9tertentu	 yang0ditentukan0oleh0penulis.	 Data	 yang	
digunakan9dalam8penelitian	 ini	 dikumpulkan	 dengan	 menggunakan9metode9dokumentasi.	
Teknik9analisis9data9yang9digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 analisis9deskriptif0kuantitatif	
dengan0menggunakan0Beneish0Ratio9Index.9Variabel	 dalam	 penelitian9ini	 adalah	 Day’s	 Sales9in	
Receivable	Index	(DSRI),	Gross9Margin9Index0(GMI),	Asset0Quality	Index0(AQI),	Sales9Growth	Index9(SGI)	
dan0Total9accruals	 To0Total0Assets0Index0(TATA).	 Hasil0penelitian	 berupa	
analisis0indeks0menunjukkan0bahwa	 rasio030(tiga)	 atau07,7%	 dari	 39	
sampel0tergolong0manipulator.0Perusahaan0yang	 termasuk	 dalam0kategori0manipulator	 memiliki	
indikasi	 melakukan0kecurangan0terhadap0penyajian0laporan0keuangan.	 Indeks	 analisis	 rasio	
menunjukkan	 bahwa	 31	 atau	 79,5%	 tergolong	 non0manipulator.	 Perusahaan0yang	 termasuk	
dalamokategori0nonimanipulatoritidak	memilikiiindikasiikecurangan,	sedangkan	5	perusahaan	atau	12,8%	
lainnya	tergolong	abu-abu	yang	menunjukkan	kecil	kemungkinan	melakukan	kecurangan	terhadap	penyajian	
laporan	keuangan.	
	
Kata	kunci:	Beneish,	manipulator,	nonmanipulator,	grey	

1.iPENDAHULUAN		

Laporan0keuanganiadalah9suatu9penyajianoterstruktur9dari9posisi	 keuangan	 dan	
kinerja	 keuanganisuatu	 entitas.	 Tujuanilaporan	 keuanganiadalah	 untuk	 memberikan	
informasiimengenaiiposisi	 keuangan,	 kinerjaikeuangan,	 dan	 arus	 kas	 entitasiyangibermanfaat	
bagi0sebagian9besar9pengguna	 laporanikeuangan	 dalam9pembuatan9keputusaniekonomik.	
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Laporan9keuangan9juga9menunjukkan	hasil	pertanggung	jawaban	manajemen	atas	penggunaan	
sumber	 daya	 yang	 dipercayakan	 kepada	 merekai(0PSAKi01).	 Agar	 laporan	
keuangan9dapat9menyediakan9informasi9yang	 berguna9bagi9pembuatan9keputusan9oleh	
banyak9pengguna.	

KDPPLK	 (Kerangka9Dasar9Penyusunan9dan9Penyajian9Laporan	 Keuangan	 )	
mengharuskan9informasi	 yang9dimuat	 didalamnya	 agar9memiliki0empat9karakteristik	
kualitatif,	 yaituidapatidipahami,irelevan,ikeandalan0danodapat9diperbandingkan	 atau	 dengan	
kata	lain	sebuah	laporan	keuangan	harus	mencerminkan	keadaan	sebenar	dari	kondisi	keuangan	
sebuah	perusahaan	dan	disajikanisecaraiwajarosesuai0dengan0standar	akuntansi	keuangan.0	

Penyusunanidanipenyajianilaporanikeuanganimerupakanitanggungijawab	dari	pihak	
manajemenoperusahaan	 dan	 telahilamaidisadari	 bahwa	 tujuanipribadi	 pihak0manajemen	
bertentangan0dengan	 tujuan	 utama	 perusahaan	 yakni	 memaksimalisasi	 kekayaan	 pemegang	
saham.	 Pihak	 manajemen	 mungkin	 lebih	 tertarik	 untuk	 memaksimalkan0kekayaan0mereka	
sendiri.0Konflik	 kepentingan	 ini	 menjadi	 salah	 satu	 penyebab	 terjadinya	 kecurangan	 seperti	
manipulasi	 laporan	 keuangan	 yangidilakukanpdengan	 menyajikan	 laporan0keuangan0lebih	
baikodariiyang	 sebenarnya0(overstatement)	 danomenyajikan0laporan	 keuangan0lebihiburuk	
dariiyangisebenarnyai(understatement),	 korupsi,	 penyalahgunaan	 aset	 dan	 lain	 lain	 (Karyono	
2014:17-25).		

Kecurangan-	 kecurangan	 yang	 dilakukan	 menimbulkan	 dampak	 buruk	 bagi	
keberlangsungan	perusahaan	sendiri	dan	 juga	kerugian	 terhadap0pihak0pihak	yang	berkaitan	
dengan	perusahaan0seperti0investor,	 supplier,	pelanggan,	pemerintah	dan	pihak	 lainnya.	Dari	
beberapaipenelitian,idapatidilihatipentingnyaimeneliti	 adanya	 Fraudulent	 Financial	 Reporting	
pada	perusahaan	yangiterdaftar	diiBursa	Efek	Indonesia	sebagai	upaya	untuk	mengidentifikasi	
danimemberikanimasukan	 bagi	 stakeholdersiuntuk	 menutupiikesenjanganiasimetri	 informasi.	
Adanyaikecuranganidalamilaporan	 keuanganiterjadiidariiberbagaiimacam	 alasanibagiipihak	
yangimenerbitkanilaporanikeuangan.	

Dalamipenelitianiiniidigunakaniteknikipengukuran	untuk	mengklasifikasi	perusahaan	
yangimemilikiikecenderungan	 untukimelakukanikecurangan	 laporan9keuangan	 Rasio	 rasio	
Beneish8M-Score9yang0digunakan9untuk	 menggambarkan9adanya	 manipulasi	 laporan	
keuangan9adalah9Days9Sales9in9Receivable	 Index	（DSRI）,	 Gross	 Margin	 Index	 (GMI),	 Asset	
Quality9Index9(AQI),	 Sales9Growth9Index0(SGI),	 dan9Total8Accrued9to	 Total9Assets9Index	
(TATA).	 Penggunaan	 metode	 ini9juga	 diperkuat	 oleh	 penelitian9yang9dilakukanioleh	 Ioan-
Ovidiu	Spatacean(2019)		tentang	ke	akuratan	Beneish	M-Score	Model	dan	relevansi	dengan	kasus	
kecurangan	perusahaan	Romcab	(MCAB)	di	Romania.		

2.	METODE0	

Jenis0penelitian	 adalah	 penelitian0deskriptifokuantitatif	 yang	 merupakan	
penelitian	 yang	 digunakan	 untuk	menganalisis	 data	 dengan	 cara	mendeskripsikan	 atau	
menggambarkanidataiyangitelah	terkumpul	sebagaimana0adanya.	
		 Penelitian	ini	dilakukanidengan	teknik	dokumentasi	untuk	metode	pengumpulan	data	
yaitu	mengambil	datailaporanikeuanganiperusahaan	tahun	2019	yangimelakukanipenawaran	
sahamiperdanaidiiBEIitahun	2016	–	2018	.	Sumber	data	adalah	data	sekunder	yakni	berasal	
dari	website	resmiiBEIiyaituiwww.idx.co.id	
	
Populasi	dan	Sampel		
	
1.	Populasio		
	 Populasiodalamipenelitianiini	adalahiseluruh	perusahaan	yang	melakukan	penawaran	
saham	 perdana	 yang	 telahiterdaftar	 di	 Bursa	 Efek	 Indonesiaisebanyak	 100	 perusahaan.	
Metode	pemilihan	sampel	menggunakan	metodeipurposiveisamplingiyaitu	pemilihanisampel	
berdasarkanitujuanipenelitianidenganipertimbanganikhusus.	
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2.	Sampelo		
	 Adapunikriteriaiyangidigunakaniadalahisebagaiiberikut	:	
1.	 	 Perusahaaniyangimelakukanipenawaran	 sahamiperdana	 padaitahun	 2016,i2017idan	
2018i	

2. Perusahaaniyang	menerbitkan	 laporanikeuangan	 (rupiah)	 di	 BEI	 setelah	melakukan	
penawaran	saham	perdana	selama	periode	pengamatan		

3. Perusahaan	 yang	 mengalami	 peningkatan	 kinerja	 seperti	 laba	 dan	 penjualan	 pada	
laporanikeuanganoselamaiperiodeipengamatan.	

4. Perusahaaniyang	 laporan	 keuangannya	memilikiiakun-	 akun	 yang	 dibutuhkan	untuk	
prosesiperhitungan	dengan	metode	Beneish	M-ScoreidaniAltmaniZ-Score.	

5. Perusahaaniyangitidakidelistingiselamaiperiodeipengamatan.		
	

Tabel	1.	TeknikiPengambilaniSampel	

	

	
	
	
	

	

	
	
	
	
	
	
3.HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menentukaniperusahaan	 tergolong	 manipulator,igrey	 atau	 non	 manipulators	
menurutikriteriaipenggolongan.i	
1. Perusahaaniyangimemiliki	 ≥	 3iindeksihitung	 yangisesuai	 denganiindeksiparameter	

yangimenyatakanimanipulator,itergolongikeidalamimanipulator.	
2. Perusahaaniyangimemiliki	≥	3	 indeksihitungiyangisesuai	denganiindeksiparameter	yang	

menyatakaninonmanipulator,	tergolongike	dalaminonmanipulator.		
3. Perusahaaniyangimemiliki	 ≥	 3iindeksihitungiyangisesuaiidengan	 indeksiparameter	

yangimenyatakanigreyicompany,	 daniindeksihitung	 yang	 tidak	 memenuhii2	 kriteria	
penggolongan	 manipulator0dan	 nonmanipulator0dapatodigolongkanosebagaiigrey	
company.0		

Hasilopenggolonganoperusahaanoterhadapo39	sampeliperusahaan	disajikan	dalam	tabel	
sebagaiiberikut	:	

0		
Tabel	2.	Perbandingan	Rasio	dan	Pengkategorian	Beneish	M	Score	

No.	 Keterangan	 Jumlah	
1	 Perusahaaniyang0melakukan	penawaran	saham	perdana	

di	tahun	2016,2017,2018	
100	

2	 Perusahaaniyangitidakomenerbitkan0laporan0keuangan	
dan	 tidak0dalam0rupiah	 dalam	
periodeipengamatanitahun	2018	dan	2019	

(4)	

3	 Perusahaaniyangitidakimengalami0kenaikan	
laba0selama	periode0pengamatan		

(55)	

4	 Perusahaan0yang0tidak	 memiliki	 akun	 akun	 yang	
dibutuhkan	untuk	proses	perhitungan	penelitian.	

(2)	

5	 Perusahaan	yang	didelisting	selama	periode	pengamatan		 0	

	 Perusahaan	yang	dijadikan	sampel		 39	

No	 Emiten		 DSRIi	 GMIi		 AQIi	 SGIi	 TATAi	 KATEGORI	
1	 BELL	 N	 N	 G	 N	 N	 NoniManipulators	
2	 CAMP	 N	 N	 N	 N	 N	 NoniManipulators	
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4.KESIMPULAN		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 deteksi	 kecurangan	 dengan	 beneish	 M	 Score	 pada	 39	
perusahaan	dapat	disimpulkan	 	 (1)	Penelitian	menunjukan	3	perusahaan	atau	7,7%	tergolong	
sebagai	 manipulator,	 31	 perusahaan	 atau	 79,5%itergolongisebagaiinon	 manipulator,	
5iperusahaaniatau	 12,8%	 tergolongidalamikategori	 Grey.	 (2).	 Terdapat	 penurunan	 persentase	

3	 CLEO	 N	 N	 N	 G	 N	 NoniManipulators	
4	 DAYA	 N	 M	 N	 M	 M	 Manipulators	
5	 DFAM	 N	 N	 N	 N	 N	 NoniManipulators	
6	 DUCK	 M	 N	 G	 G	 N	 NoniManipulators	
7	 FIRE	 N	 G	 G	 G	 M	 Grey	
8	 GHON	 N	 N	 N	 N	 N	 NoniManipulators	
9	 HEAL	 N	 N	 G	 G	 N	 NoniManipulators	
10	 HELI	 N	 N	 N	 G	 M	 NoniManipulators	
11	 HKMU	 N	 M	 N	 G	 M	 NoniManipulators	
12	 HOKI	 N	 N	 M	 G	 N	 NoniManipulators		
13	 HRTA	 Ni	 Ni	 N	 Gi	 Mi	 NoniManipulators	
14	 IPCM	 Gi	 Ni	 M	 Ni	 N	 NoniManipulators	
15	 KMTR	 Gi	 M	 M	 Ni	 M	 Manipulators	
16	 KPAS	 G	 N	 G	 N	 M	 NoniManipulators	
17	 LUCK	 G	 N	 N	 G	 N	 NoniManipulators	
18	 MAPA	 N	 N	 G	 G	 M	 NoniManipulators	
19	 MAPB	 N	 N	 N	 G	 N	 NoniManipulators	
20	 MPOW	 G	 G	 N	 N	 N	 NoniManipulators	
21	 MPRO	 M	 N	 M	 M	 M	 Manipulators	
22	 MSIN	 M	 G	 G	 G	 M	 Grey	
23	 NFCX	 N	 N	 G	 M	 M	 NoniManipulators	
24	 NICK	 N	 N	 G	 G	 M	 NoniManipulators	
25	 PORT	 N	 G	 M	 G	 N	 NoniManipulators	
26	 PPRE	 G	 G	 N	 G	 N	 Grey	
27	 PRDA	 N	 N	 N	 N	 N	 NoniManipulators	
28	 PZZA	 G	 N	 N	 N	 N	 NoniManipulators	
29	 SAPX	 N	 N	 G	 M	 G	 NoniManipulators	
30	 SKRN	 N	 N	 M	 G	 N	 NoniManipulators	
31	 SOSS	 N	 G	 N	 G	 G	 Grey	
32	 SURE	 N	 N	 M	 N	 N	 NoniManipulators	
33	 SWAT	 G	 N	 N	 G	 N	 NoniManipulators	
34	 TCPI	 N	 N	 G	 N	 N	 NoniManipulators	
35	 TRUK	 G	 N	 N	 G	 N	 NoniManipulators	
36	 URBN	 M	 G	 G	 G	 N	 Grey	
37	 WEGE	 G	 N	 G	 N	 N	 NoniManipulators	
38	 ZINC	 M	 N	 M	 G	 N	 NoniManipulators	
39	 ZONE	 N	 N	 G	 G	 M	 NoniManipulators	
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perusahaan	yang	tergolong	sebagai	manipulator	dibanding	persentase	penelitian	terdahulu,	yang	
mengindikasikan	adanya	usaha	dari	pihak	terkait	untuk	menekan	tingkat	kecurangan	seminimal	
mungkin.	
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